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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur saya panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku “Manajemen Akuntansi” 

ini dapat diselesaikan dan dihadirkan kepada para pembaca. Dinamika bisnis 

modern menuntut organisasi untuk bergerak lebih cepat, lebih akurat dalam 

menganalisis informasi, serta lebih strategis dalam mengambil keputusan. 

Dalam konteks tersebut, akuntansi manajemen memainkan peran yang 

semakin sentral, bukan hanya sebagai alat pencatatan biaya, tetapi sebagai 

sistem informasi yang mampu mempengaruhi arah dan kualitas pengambilan 

keputusan pada semua level manajemen. 

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran yang menyeluruh 

mengenai konsep, metode, dan aplikasi akuntansi manajemen. Pembahasan 

meliputi ruang lingkup akuntansi manajemen, perilaku biaya, analisis biaya-

volume-laba, metode estimasi biaya, hingga pendekatan kontemporer seperti 

Activity-Based Costing, Activity-Based Budgeting, dan kaizen costing. 

Seluruh topik dipadukan dengan pendekatan yang relevan dengan dinamika 

dunia usaha yang menuntut ketepatan analisis serta ketanggapan terhadap 

perubahan lingkungan bisnis. 

Kehadiran buku ini diharapkan mampu menjadi rujukan penting bagi 

mahasiswa, dosen, peneliti, maupun praktisi yang ingin memperkuat 

pemahaman mengenai pengelolaan informasi biaya dan perannya dalam 

peningkatan efektivitas serta efisiensi organisasi. Dengan penguasaan 

akuntansi manajemen yang memadai, diharapkan berbagai pihak dapat 

memanfaatkan data secara lebih bijak, akurat, dan strategis untuk mendukung 

pengambilan keputusan yang berorientasi pada keberlanjutan dan nilai 

tambah. Semoga buku ini dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan dan 

memberikan manfaat sebesar-besarnya bagi dunia pendidikan maupun dunia 

usaha. 

 

Editor 

Ni Luh Putu Anom Pancawati, SE., M.Ak 
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BAB 1 

MENGENAL AKUNTANSI 

MANAJEMEN 
Dr. Ratnah S, S.Pd., M.Pd 

Universitas Negeri Makassar 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Perbedaan Akuntansi Manajemen dan Akuntansi Keuangan Akuntansi 

merupakan bidang ilmu yang menyajikan informasi relevan mengenai 

kegiatan keuangan dan operasional perusahaan untuk mendukung 

pengambilan keputusan. Dalam praktiknya, akuntansi dibedakan menjadi dua 

cabang utama, yaitu akuntansi manajemen dan akuntansi keuangan, yang 

memiliki karakteristik dan tujuan berbeda namun saling melengkapi. 

Akuntansi manajemen berfokus pada kebutuhan internal perusahaan, 

khususnya bagi manajemen, untuk merencanakan, mengendalikan, dan 

mengevaluasi kegiatan operasional dan strategis. Tidak ada aturan baku yang 

mengikat dalam penyusunan informasi, sehingga fleksibilitas menjadi ciri 

khas utama. Informasi yang disediakan dapat berupa data keuangan maupun 

non-keuangan, dan dapat bersifat subjektif selama relevan bagi pengambilan 

keputusan. Akuntansi manajemen menekankan pada analisis masa depan, 

proyeksi, dan perencanaan strategis, dengan evaluasi dan pengambilan 

keputusan yang didasarkan pada informasi yang sangat terperinci. Selain itu, 

lingkup akuntansi manajemen sangat luas dan multidisiplin, karena 

mengintegrasikan aspek ekonomi, operasional, teknologi, dan strategi 

organisasi. Akuntansi Keuangan, di sisi lain, berorientasi pada pihak eksternal 

seperti investor, kreditur, pemerintah, dan regulator.  

Penyusunan laporan keuangan harus mematuhi aturan dan standar yang 

ditetapkan, sehingga informasi yang dihasilkan bersifat objektif, terverifikasi, 

dan dapat diandalkan. Akuntansi keuangan menekankan pada pencatatan dan 
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pelaporan historis, menggambarkan kondisi dan kinerja perusahaan secara 

keseluruhan, serta bersifat independen untuk memastikan transparansi dan 

akuntabilitas. Informasi yang disajikan memungkinkan pihak eksternal 

melakukan evaluasi kinerja perusahaan, pengambilan keputusan investasi, dan 

penilaian risiko secara akurat. Dengan demikian, akuntansi manajemen dan 

akuntansi keuangan memiliki tujuan dan pendekatan yang berbeda: yang 

pertama mendukung pengambilan keputusan internal melalui informasi yang 

rinci dan fleksibel, sedangkan yang kedua mendukung pengambilan 

keputusan eksternal melalui informasi yang formal, objektif, dan historis, 

sehingga kedua cabang ini saling melengkapi dalam mendukung pengelolaan 

dan pertanggungjawaban perusahaan. 

 

 

B. AKUNTANSI MANAJEMEN 

1. Sejarah Akuntansi Manajemen 

Pada tahun 1880an, perusahaan manufaktur di Amerika mulai 

berkonsentrasi dalam pengembangan teknologi produksi yang 

berkapasitas besar.  Para manajer dan insinyur pada perusahaan metal 

telah menyebarkan untuk menghitung relevant product cost yang 

disebut scientific management.  Prosedur ini dipakai untuk menganalisis 

produktivitas dan keuntungan suatu produk. Akan tetapi seiring 

berkembangnya pemikiran Akuntansi maka setelah tahun 1914 

mekanisme tersebut mulai hilang dari praktik Akuntansi perusahaan. 

Setelah Perang Dunia I, terdapat peraturan Akuntansi keuangan yang 

mempunyai dampak berkurangnya informasi Akuntansi yang bermanfaat 

untuk mengevaluasi kinerja bawahan dalam perusahaan besar (lost 

relevance). Sampai tahun 1920an, semua manajer percaya pada informasi 

yang berafiliasi dengan proses produksi utama, transaksi dan even yang 

menghasilkan jumlah nominal pada laporan keuangan. 

Setelah tahun 1925, informasi yang dipakai oleh manajer menjadi 

lebih sederhana dan banyak perusahaan manufaktur di Amerika telah 

menyebarkan mekanisme Akuntansi Manajemen menyerupai yang 

dikenal sekarang. Selama kurun waktu lebih dari enam puluh tahun, 

akuntan akademisi berusaha untuk mengembalikan relevansi antara 

informasi kos akunting dengan informasi Akuntansi keuangan. Usaha 

tersebut memakai model perusahaan manufaktur sederhana, homogen 
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BAB 2 

KONSEP BIAYA 
Putu Eka Nopiyani, S.E.,M.Si 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Satya Dharma 
 

 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Konsep biaya merupakan salah satu elemen fundamental dalam akuntansi 

dan manajemen perusahaan, karena menjadi dasar dalam perencanaan, 

pengendalian, serta pengambilan keputusan bisnis. Biaya pada dasarnya 

diartikan sebagai pengorbanan sumber daya yang dapat diukur dalam satuan 

uang dan digunakan untuk memperoleh barang atau jasa yang diharapkan 

memberikan manfaat di masa mendatang. Dalam kegiatan operasional, setiap 

perusahaan, baik manufaktur maupun jasa, tidak dapat terlepas dari berbagai 

jenis biaya yang timbul dari proses produksi, distribusi, pemasaran, hingga 

administrasi. Pemahaman yang baik mengenai konsep biaya diperlukan agar 

perusahaan mampu mengelola sumber dayanya secara efisien, menentukan 

harga produk secara tepat, serta mengevaluasi kinerja tiap bagian secara 

objektif. Seiring berkembangnya lingkungan bisnis, teknologi, serta 

persaingan yang semakin ketat, konsep biaya berkembang dari sekadar 

pencatatan pengeluaran menjadi alat analisis yang mendalam untuk 

meningkatkan efektivitas operasi dan mendukung strategi perusahaan. 

Dengan demikian, mempelajari konsep biaya tidak hanya penting bagi 

akuntan, tetapi juga bagi manajer dan pengambil keputusan yang ingin 

memastikan keberlanjutan dan profitabilitas perusahaan.  

 

 

B. KONSEP BIAYA  

1. Pengertian Biaya 

Biaya merupakan sebuah elemen yang tidak dapat dipisahkan dari 

aktivitas perusahaan. Biaya didefinisikan sebagai suatu sumber daya yang 
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dikorbankan (sacrified) atau dilepaskan (forgone) untuk mencapai tujuan 

tertentu (Horngren, dkk, 2016). Menurut Bustami dan Nurlela (2020), 

biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam 

satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk 

mencapai tujuan tertentu. Sementara menurut Nurfauziah dkk (2023), 

biaya adalah semua pengeluaran untuk mendapatkan barang atau jasa dari 

pihak ketiga, baik yang berkaitan dengan usaha pokok perusahaan 

maupun tidak. Biaya diukur dalam unit moneter dan digunakan untuk 

menghitung harga pokok produk yang diproduksi perusahaan. 

berdasarkan pemarapan diatas maka dapat dijelaskan bahwa konsep biaya 

merupakan biaya berbeda untuk tujuan berbeda (different costs for 

different purposes). Tujuan berbeda menunjukkan keputusan yang akan 

diambil oleh manajemen berbeda keputusan, maka berbeda pula 

klasifikasi biaya yang digunakan. 

2. Jenis-jenis Biaya 

Berdasarkan metode pembebanan biayanya, Nurfauziah, dkk  (2023) 

mengklasifikasikan jenis-jenis biaya ke dalam biaya langsung dan biaya 

tidak langsung, yaitu:  

a. Biaya Langsung (direct cost) adalah biaya yang langsung dibebankan 

pada objek atau produk, misalnya bahan baku langsung, upah tenaga 

kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi, biaya iklan, 

ongkos angkut, dan sebagainya 

b. Biaya Tidak Langsung (indirect cost) adalah biaya yang sulit atau 

tidak dapat dibebankan secara langsung dengan unit produksi, 

misalnya gaji pimpinan, gaji mandor, biaya iklan untuk lebih dari satu 

macam produk, dan sebagainya. Biaya tidak langsung disebut juga 

biaya overhead.  

Konsep biaya langsung dan biaya tidak langsung digunakan untuk tujuan 

penghitungan biaya atau harga pokok objek biaya. Sementara Nurfauziah, 

dkk  (2023) juga menggolongkan biaya berdasarkan pola perilaku biaya 

yaitu: 

a. Biaya Tetap (fixed cost) adalah biaya yang jumlahnya tetap atau tidak 

berubah dalam rentang waktu tertentu, berapapun besarnya penjualan 

atau produksi perusahaan. Contoh dari ini. biaya tetap itu sendiri 

adalah biaya sewa gedung, gaji karyawan, pajak, biaya asuransi, biaya 

pembayaran pinjaman, dan sebagainya. Pengeluaran biaya ini harus 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis yang dinamis, perusahaan menghadapi tantangan 

untuk menjaga efisiensi dan profitabilitas. Manajemen akuntansi menjadi alat 

utama dalam proses pengambilan keputusan strategis, dimana salah satu unsur 

utamanya adalah pemahaman tentang perilaku biaya (cost Behavior). Perilaku 

biaya mencerminkan bagaimana biaya berubah sebagai respon terhadap 

perubahan tingkat aktivitas. Pemahaman ini penting karena setiap keputusan 

operasional mulai dari penetapan harga, penganggaran, hingga pengendalian, 

selalu berkaitan erat dengan perubahan biaya.  

Tanpa memahami perilaku biaya, manajer beresiko membuat keputusan 

yang salah, misalnya menganggap biaya tetap sebagai biaya variabel, atau 

sebaliknya. Akibatnya, laporan laba rugi tidak mencerminkan kondisi 

ekonomi sebenarnya, dan perencanaan strategis menjadi tidak efektif. Tujuan 

dari pokok bahasan ini untuk: menjelaskan konsep dasar dan teori perilaku 

biaya dalam menajemen akuntansi, mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi perubahan biaya, menganalisis hubungan antara biaya, 

volume, dan laba, menyajikan metode empiris untuk memprediksi dan 

mengendalikan biaya, memberikan panduan penerapan perilaku biaya dalam 

konteks bisnis modern 

 

 

B. KONSEP DASAR PERILAKU BIAYA 

1. Pengertian biaya 

Menurut Horngren et al. (2020), biaya adalah pengorbanan sumber daya 

ekonomi yang diukur dalam satuan uang untuk memperoleh barang atau 
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jasa yang diharapkan memberi manfaat di masa depan. Dalam manajemen 

akuntansi, biaya menjadi dasar perencanaan, pengendalian, dan evaluasi 

kinerja. 

2. Pengertian Perilaku Biaya 

Perilaku biaya adalah pola perubahan biaya sebagai akibat dari perubahan 

tingkat aktivitas. Dengan kata lain, perilaku biaya menunjukkan 

bagaimana biaya total berubah ketika volme aktivitas (produksi atau 

penjualan) berubah. 

Contoh biaya bahan baku meningkatkan secara langsung dengan 

peningkatan jumlah unit produksi (biaya variabel), sedangkan biaya sewa 

gedung tidak berubah walaupun produksi meningkat (biaya tetap). 

 

 

C. KLASIFIKASI DAN KARAKTERISTIK BIAYA 

1. Biaya Tetap (Fixed Cost)  

Biaya tetap tidak berubah dalam kisaran relevan aktivitas. Contoh: gaji 

manajer, sewa pabrik, dan asuransi bangunan. Ciri-cirinya: total biaya 

tetap konstan dan biaya tetap per unit menurun saat volume meningkat. 

2. Biaya Variabel (Variabel Cost) 

Biaya yang berubah secara proporsional terhadap tingkat aktivitas. 

Contoh: bahan baku langsung, upah langsung. Ciri-cirinya: total biaya 

meningkat seiring volume, biaya per unit tetap. 

3. Biaya Campuran (Mixed Cost) 

Kombinasi antara biaya tetap dan variabel, misalnya listrik pabrik (ada 

biaya tetap langganan dan biaya variabel pemakaian). 

4. Biaya Langsung dan Tidak Langsung 

Langsung (Direct Cost): dapat ditelusuri langsung ke produk, seperti 

bahan baku. Tidak langsung (Indirect Cost): tidak dapat ditelusuri 

langsung, seperti biaya supervisi. 

 

 

D. FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU BIAYA 

1. Volume Kegiatan (Activity Level) 

Penggunaan mesin meningkatkan biaya tetap dan menurunkan biaya 

variabel. Contoh empiris: pada perusahaan PT indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk, biaya bahan baku (seperti tepung dan minyak goreng) 
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A. PENGAMBILAN KEPUTUSAN TAKTIS 

Pengambilan keputusan jangka tKTIS adalah merupakan pengambilan 

keputusan strategis dalam jangka pendek atau pemilihan alternatif yang harus 

segera dilakukan. Pengambilan keputusan ini juga disebut dengan Tactical 

Decision atau keputusan taktis yaitu keputusan yang berskala kecil tetapi 

mempunyai tujuan yaitu pengambilan keputusan strategis, dimana pemilihan 

keputusan strategis tersebut dapat mewujudkan competitive advantage jangka 

Panjang. Pengambilan keputusan jangka pendek harus tetap berpegang pada 

tujuan tersebut. Pengambilan keputusan jangka pendek harus tetap 

mempertimbangkan tujuan perusahaan secara keseluruhan. 

 

 

B. PENDEKATAN TERHADAP PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

Langkah – Langkah dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Identifikasi masalah / problem 

Merumuskan atau Menyusun dalam bentuk yang yepat permasalahan 

yang sebenarnya dihadapi perusahaan. Misalnya: Tambahan tempat 

penyimpanan / Gudang, Jumlah yang dibutuhkan, dan bagaimana 

kebutuhan tersebut akan dipenuhi. 

2. Pendekatan analisis pemecahan masalah 

Pada tahap ini harus mengidentifikasikan semua alternatif yang ada 

terlebih dahulu, baru kemudian memilih alternatif yang mungkin bisa 

dilaksanakan perusahaan, serta menghilangkan alternatif yang tidak bisa 
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dilaksanakan perusahaan, dengan mempertimbangkan dana, resiko 

sumber daya manusia, dll. 

3. Analisa biaya dan manfaat 

Pada tahap ini pengambilan keputusan menyangkut “Cost Benefit 

Analysis” dari alternatif yang dipilih  dan bisa dilaksanakan perusahaan. 

4. Biaya Relevan setiap alternatif yang dipilih perusahaan 

5. Faktor Kualitatif 

Faktor kualitatif dapat dimasukan dalam pertimbangan pengambilan 

keputusan, dengan cara sebagai berikut; 

a. Analisis factor-faktor kualitatif 

b. Mengkuantitatifkan factor-faktor kualitatif 

c. Mempertimbangkan factor kualitatif dalam pengambilan keputusan. 

 

 

C. RELEVAN COST 

Pengambilan keputusan menyangkut Biaya Relevan yaitu Biaya yang 

akan terjadi dimasa datang dan biaya tersebut akan berbeda-beda dari masing-

masing alternatif yang dipilih perusahaan.Sehingga biaya relevan mempunyai 

2 karasteristik : 

1. Biaya yang akan datang 

2. Biaya yang akan datang tetapi yang berbeda diantara alternatif yang ada 

Biaya yang tidak memenuhi dua kriteria tersebut disebut Irelevant Cost atau 

biaya tidak relevan.Biaya tidak relevan meliputi : 

1. Biaya masa lalu atau Sunk Cost 

2. Biaya yang akan datang tetapi yang tidak  berbeda diantara alternatif yang 

ada. 

 

 

D. HUBUNGAN COST BEHAVIOUR DAN ACTIVITY RESOURCES 

USAGE MODEL 

Cost behaviour adalah perilaku biaya, pada Akuntansi manajemen 

perilaku biaya sangat penting untuk menentukan suatu biaya itu masuk 

katagori biaya relevan atau tidak relevan bagi alternatif yang dipilih 

perusahaan. Activity resources usage adalah Aktifitas yang dijalankan 

menunjukan pemakaian sumber ekonomi, konsep  activity resources usage 

model sangat membantu dalam mengidentifikasi apakah suatu biaya 
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A. PENDAHULUAN 

Analisis volume-biaya merupakan salah satu alat manajerial penting 

dalam akuntansi manajemen yang digunakan untuk memahami hubungan 

antara biaya, volume penjualan, harga jual, dan laba. Dengan analisis ini, 

perusahaan dapat merencanakan laba, menentukan target penjualan, serta 

mengevaluasi risiko dalam pengambilan keputusan bisnis. 

1. Latar belakang: pentingnya perencanaan laba dalam perusahaan 

Dalam dunia bisnis yang kompetitif, tujuan utama perusahaan bukan 

hanya sekadar bertahan hidup, tetapi juga mencapai tingkat profitabilitas 

yang berkelanjutan. Laba menjadi indikator utama kinerja perusahaan 

serta dasar dalam pengambilan keputusan strategis, baik untuk ekspansi, 

investasi, maupun pengendalian biaya. Perencanaan laba sangat penting 

karena memungkinkan manajemen untuk: 

a. Menentukan strategi penjualan dan produksi agar sesuai dengan 

kapasitas perusahaan. 

b. Mengendalikan biaya melalui analisis perbedaan antara biaya tetap, 

variabel, dan campuran. 

c. Mengukur risiko bisnis dengan mengetahui seberapa jauh penjualan 

dapat turun tanpa menyebabkan kerugian (margin of safety). 

d. Menyusun anggaran dan proyeksi keuangan yang realistis untuk masa 

depan. 

Salah satu alat yang efektif dalam perencanaan laba adalah Analisis 

Volume-Biaya (Cost-Volume-Profit Analysis/CVP Analysis). Melalui 

analisis ini, perusahaan dapat memahami hubungan antara biaya, volume 

penjualan, harga jual, dan laba. Dengan demikian, manajemen dapat 



Dra. Rr. Adiati Trihastuti, MM., Ak., CA. | 67 

menetapkan keputusan yang tepat, misalnya menentukan titik impas 

(break-even point), target laba, maupun strategi harga produk. 

2. Hubungan antara biaya, volume penjualan, dan laba sebagai dasar 

pengambilan keputusan 

Analisis biaya-volume-laba (Cost-Volume-Profit/CVP Analysis) 

menekankan bahwa laba perusahaan sangat dipengaruhi oleh interaksi 

antara tiga unsur utama: 

a. Biaya (Costs) 

Biaya tetap (Fixed Costs): tidak berubah walaupun volume 

produksi/penjualan berubah. 

Biaya variabel (Variable Costs): berubah sebanding dengan volume 

produksi/penjualan. 

Biaya campuran (Mixed Costs): mengandung unsur tetap dan 

variabel. 

b. Volume Penjualan (Sales Volume) 

Semakin besar volume penjualan, semakin besar kontribusi margin 

yang dapat menutup biaya tetap dan menghasilkan laba. Volume yang 

terlalu rendah dapat menyebabkan perusahaan tidak mencapai Break-

Even Point (BEP). 

c. Laba (Profit) 

Laba = Penjualan – (Biaya Tetap + Biaya Variabel). 

Laba baru diperoleh setelah seluruh biaya tetap tertutupi oleh margin 

kontribusi. 

Hubungan ketiga unsur 

a. Jika penjualan meningkat, margin kontribusi bertambah → biaya 

tetap lebih cepat tertutup → laba meningkat. 

b. Jika biaya tetap naik, maka volume penjualan yang dibutuhkan untuk 

mencapai BEP juga naik. 

c. Jika biaya variabel per unit turun, margin kontribusi per unit naik → 

BEP lebih rendah → laba lebih cepat dicapai. 

d. Jika harga jual turun, margin kontribusi berkurang → BEP lebih 

tinggi → laba lebih sulit dicapai. 

 

Implikasi dan pengambilan keputusan 

a. Menentukan titik impas (BEP) sebelum memutuskan strategi harga 

dan volume produksi. 
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A. PENDAHULUAN 

Salah satu tantangan yang dihadapi pada era globalisasi dalam berbagai 

bidang kehidupan adalah teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi 

Informasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia usaha 

terutama dalam menghadapi persaingan bisnis yang semakin kompetitif. 

Kebutuhan akan teknologi informasi merupakan kebutuhan dasar perusahaan 

agar dapat bertahan dalam dunia usaha yang penuh persaingan. Teknologi 

informasi telah mendorong kemajuan dalam teknologi produk dan proses, 

serta terbentuknya masyarakat informasi. Akhirnya penguasaan teknologi 

informasi menjadi tuntutan yang harus dimiliki oleh perusahaan. Disamping 

itu perkembangan teknologi informasi mempunyai dampak yang besar 

terhadap keunggulan daya saing perusahaan.  

Keunggulan daya saing perusahaan dapat dinilai berdasarkan kriteria 

ekonomi dengan menggunakan efektivitas, Perkembangan ukuran-ukuran 

efisiensi dan seperti produktivitas. teknologi informasi menciptakan produk 

dengan kapasitas besar, hemat energi dan dapat melakukan fungsi dan jenis 

pekerjaan yang semakin banyak serta dengan teknologi informasi dapat 

mengolah, menyimpan, menampilkan Perubahan yang terjadi akibat 

globalisasi tersebut membawa dampak pada perubahan lingkungan bisnis 

yang meliputi perubahan teknologi, perubahan persepsi konsumen dan 

persaingan produk. Akibatnya perusahaan dituntut mampu meningkatkan 

kualitas produk, pelayanan, efisiensi, biaya produksi dan meningkatkan 

produktivitas perusahaan.(Henni Indrayani,nt)   

Salah satu kelemahan utama proses Penetapan Harga khususnya UMKM 

adalah kemampuan mereka untuk menghitung harga pokok produksi. 
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Perhitungan untuk menentukan harga pokok produk harus sesuai dengan 

kebutuhan agar tidak terjadi kesalahan saat membuat keputusan.. (Suci Arlita 

et al., n.d.-a) Karena harga produksi berguna untuk menghitung laba rugi, 

bisnis harus menghitung harga pokok secara akurat dan tepat. Ini adalah salah 

satu hal yang penting dan harus dilakukan oleh para pelaku termasuk UMKM. 

Dalam mengetahui total harga jual, dapat diketahui melalui dengan cara 

menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) dengan baik dan benar. Maka dari 

itu, perusahaan dapat mengetahui jumlah penghasilan yang akan didapatkan. 

Namun, jika dalam pperhitungan HPP ini salah, maka akan terjadi keugian 

yang akan menimpa perusahaan. (Siti Laeni Setyaningsih NIM & Manajemen, 

2011) 

Sedangkan jika penentuan harga jual produk terlalu tinggi akan 

menyebabkan berkurangnya minat konsumen untuk membeli produk tersebut 

karena harga produk yang terlalu tinggi. Ada banyak metode yang yang dapat 

digunakan dalam proses penetapan harga pokok produksi. Salah satunya 

adalah metode Activity Based Costing (ABC). ABC menentukan harga pokok 

produksi (HPP) dan menunjukkan biaya yang tepat untuk kebutuhan 

manajemen. Dengan menghitung dengan cermat Dalam Penentuan Harga 

Pokok Seblakkonsumsi sumber daya pada setiap proses yang terlibat dalam 

pembuatan produk (Kiki Purvandala et al., 2023). Untuk meningkatkan 

keunggulan kompetitif, metode perhitungan biaya berdasarkan aktivitas dapat 

menghasilkan informasi dalam bentuk biaya barang manufaktur dengan 

metode perhitungan biaya berdasarkan aktivitas, laporan harga jualnya, 

laporan penggunaan bahan baku, dan laporan kerja. Untuk itu, pihak 

manajemen perlu membutuhkan informasi yang lengkap tentang semua biaya-

biaya yang harus dikeluarkan dalam proses produksi suatu produk secara 

akurat. Cara termudah untuk bisa menentukan harga secara akurat adalah 

dengan menggunakan Activity Based Costing (ABC). 

 

 

B. PENGERTIAN ACTIVITY BASED COSTING 

Menurut Chartered Institute of Management Accountants 

mendefinisikan ABC sebagai: 

“Sebuah pendekatan untuk penetapan biaya dan pemantauan kegiatan 

yang melibatkan penelusuran konsumsi sumber daya dan penetapan biaya 

hasil akhir. Sumber daya ditugaskan ke aktivitas, dan aktivitas ke objek 

https://www.cimaglobal.com/
https://www.cimaglobal.com/
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A. PENDAHULUAN 

Jika ingin proses bisnisnya efektif dan biayanya efisien, perusahaan perlu 

memperhatikan dengan saksama segala hal yang mereka lakukan dan 

upayakan agar operasionalnya lebih efektif dan efisien. Salah satu metode 

yang dapat digunakan perusahaan untuk mengelola operasi dan 

mengembangkan strategi guna meningkatkan efisiensi produksi dan nilai 

produk adalah manajemen berbasis aktivitas, atau ABM. Selain  itu,  analisis  

ini  juga  dapat  membantu  dalam mengevaluasi  efisiensi operasional dan 

mengidentifikasi area di mana biaya  dapat dikurangi tanpa mengorbankan 

kualitas atau output produksi (Putri, dkk, 2020). 

Menurut Christine Dewi Nanggolane (2022), manajemen berbasis 

aktivitas merupakan salah satu strategi yang dapat digunakan manajemen 

untuk menghemat biaya. Istilah manajemen berbasis aktivitas (activity based 

management) menggambarkan pendekatan untuk mengendalikan dan 

mengelola aktivitas. Perusahaan harus memaksimalkan pendapatan jika ingin 

tetap beroperasi. Untuk mencegah pengeluaran yang tidak sepadan, 

pengeluaran perusahaan harus proporsional dengan nilai yang diberikannya 

kepada produk. Perusahaan harus memprioritaskan efisiensi biaya jika ingin 

tetap bertahan di sektor bisnis dan bersaing dalam menghadapi persaingan 

global yang ketat. Keputusan yang dibuat dengan menggunakan Manajemen 

Berbasis Aktivitas (ABM) lebih mungkin benar. 

Ketika diterapkan, manajemen berbasis aktivitas (ABM) adalah sistem 

menyeluruh yang mengarahkan fokus manajemen pada aktivitas itu sendiri. 

Dalam manajemen berbasis aktivitas, sebuah bisnis pertama-tama 

mengkatalogkan semua operasinya, kemudian menghitung nilai setiap 
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operasi, kemudian memilih dan menjalankan operasi yang menguntungkan 

pelanggan, akhirnya menemukan dan menyingkirkan semua tugas yang tidak 

bernilai tambah, dan akhirnya menemukan cara untuk meningkatkan tugas 

bernilai tambah sekaligus memangkas biaya.  

Mengidentifikasi aktivitas mengklasifikasikannya sebagai aktivitas 

bernilai tambah atau non-nilai tambah. Manajemen berbasis aktivitas adalah 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan pendekatan ini. Kualitas 

produk perusahaan dapat dipertahankan sekaligus mengurangi biaya dengan 

memangkas pengeluaran yang tidak penting. Efektivitas biaya dalam 

manufaktur dapat dicapai dengan mengurangi atau menghilangkan operasi 

yang tidak memberikan nilai tambah. 

ABM membantu manufaktur berkelanjutan. Perusahaan dapat 

memprediksi operasinya untuk memproduksi barang yang sama di lain waktu, 

sehingga mengurangi biaya. Dengan menggunakan ABM, pereusahaan dapat 

mengkuantifikasi biaya tugas yang terlewat atau berlebihan, yang 

memengaruhi biaya produksi. ABC harus digunakan untuk menghitung biaya 

produksi awal karena ABM memproses data ABC untuk menghasilkan data 

baru. Prosedur komputasi harus menggunakan ABC sebelum ABM dapat 

dijalankan. 

 

 

B. PENGERTIAN ACTIVITY BASED-MANAGEMENT  

Persaingan pangsa pasar semakin ketat di lingkungan perusahaan saat ini. 

Perusahaan asing yang menawarkan produk berkualitas tinggi dengan harga 

terjangkau memperburuk hal ini. Manajemen perusahaan harus terampil 

dalam merancang kebijakan untuk bertahan hidup. Untuk bertahan hidup, 

perusahaan harus memaksimalkan pendapatan. Biaya perusahaan harus 

memberikan nilai tambah pada produk untuk menghindari pemborosan. Oleh 

karena itu, efisiensi biaya produksi sangat penting bagi perusahaan untuk 

bertahan dan bersaing di pasar global.  

Manajemen harus berfokus pada efisiensi dan efektivitas produksi 

produk. Biaya produksi harus dikurangi tanpa mengorbankan kualitas agar 

produk tetap kompetitif. Perusahaan dapat mengurangi biaya manufaktur 

melalui Manajemen Berbasis Aktivitas (Active-Based Management). Suatu 

metode manajemen yang menekankan pada tugas-tugas yang dilakukan oleh 

suatu organisasi dikenal sebagai manajemen berbasis aktivitas (ABM).  
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A. PENDAHULUAN 

Penganggaran (budgeting) merupakan salah satu aktivitas kunci dalam 

akuntansi manajerial yang digunakan untuk memfasilitasi fungsi perencanaan 

dan pengendalian dalam suatu organisasi. Menurut Hansen dan Mowen 

(2007), penganggaran merupakan rencana kuantitatif yang disusun untuk 

membantu organisasi mencapai tujuan strategis melalui pengalokasian sumber 

daya secara efektif. Sementara Garrison, Noreen, dan Brewer (2012) 

menegaskan bahwa anggaran adalah alat formal yang menggambarkan 

rencana manajemen untuk periode tertentu dan menjadi dasar evaluasi kinerja 

serta koordinasi aktivitas antarbagian. Selain fungsi teknis, penganggaran juga 

memiliki peran penting dalam aspek perilaku organisasi. Kaplan dan Atkinson 

(2015) menjelaskan bahwa sistem penganggaran dapat meningkatkan 

motivasi, akurasi perencanaan, serta akuntabilitas manajer apabila proses 

penyusunannya dilakukan secara partisipatif. 

Gambar 8.1 menunjukkan bahwa perencanaan dan pengendalian adalah 

dua proses manajemen yang saling terintegrasi. Perencanaan menentukan ke 

mana organisasi ingin menuju, sedangkan pengendalian memastikan 

organisasi tetap berada di jalur yang telah direncanakan. pada diagram diatas, 

proses ini terbagi atas sisi yaitu bagian kiri adalah Planning (Perencanaan) dan 

bagian kanan adalah Control (Pengendalian), dimana keduanya terhubung 

melalui proses feedback (umpan balik). 
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Gambar 8.1 Hubungan Perencanaan, Pengendalian dan Anggaran 

(Sumber : Hansen dan Mowen, 2007) 

 

Pada sisi perencanaan terdiri dari beberapa tahapan bertingkat, dari tingkat 

paling strategis hingga operasional: 

1. Strategic Plan (Rencana Strategis) yaitu rencana jangka panjang yang 

berisi: 

a. Visi perusahaan 

b. Misi 

c. Strategi bisnis 

d. Arah jangka panjang (≥5 tahun) 

Tahap ini merupakan pernyataan menyeluruh tentang ke mana perusahaan 

ingin menuju. 

2. Long Term Objective (Tujuan Jangka Panjang), merupakan turunan dari 

rencana strategis seperti meningkatkan pangsa pasar 20% dalam 5 tahun, 

mencapai profitabiltas tertentu. Dalam menentukan tujuan jangka 

Panjang, harus bersifat lebih spesifik dan terukut disbanding rencana 

strategis 

3. Short term objectives (Tujuan Jangka Pendek) yaitu  tujuan yang akan 

dicapai selama 1 tahun, seperti meningkat penjualan 10% tahun depan, 

mengurangi biaya produksi 5% dll. Tujuan ini menjadi jembatan antara 

strategi jangka panjang dan tindakan operasional. 
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A. PENDAHULUAN 

Persediaan (inventory) merupakan salah satu aset penting dalam kegiatan 

operasional perusahaan, terutama bagi organisasi yang bergerak di bidang 

manufaktur, perdagangan, dan jasa. Manajemen persediaan memegang peran 

strategis karena berkaitan langsung dengan kelancaran produksi, pemenuhan 

permintaan pelanggan, serta efisiensi biaya operasional. Menurut Heizer, 

Render, dan Munson (2023), persediaan adalah sumber daya yang disimpan 

untuk mengantisipasi permintaan di masa depan, baik berupa bahan baku, 

barang dalam proses, maupun barang jadi yang siap dijual. Dengan demikian, 

pengelolaan persediaan yang efektif menjadi kunci dalam menjaga 

keseimbangan antara ketersediaan barang dan biaya penyimpanan. 

Tujuan utama manajemen persediaan adalah untuk meminimalkan total 

biaya yang timbul akibat pemesanan, penyimpanan, dan kekurangan 

persediaan (stockout), tanpa mengorbankan kelancaran proses produksi dan 

pelayanan kepada pelanggan (Chopra & Meindl, 2024). Kegagalan dalam 

mengelola persediaan dapat mengakibatkan kelebihan stok (overstocking) 

yang menimbulkan biaya penyimpanan tinggi, atau sebaliknya, kekurangan 

stok (understocking) yang menyebabkan hilangnya peluang penjualan serta 

menurunkan kepuasan pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

menerapkan strategi pengendalian persediaan yang tepat melalui metode 

kuantitatif dan sistem informasi yang andal. 

Dalam konteks modern, perkembangan teknologi informasi telah 

membawa perubahan signifikan terhadap praktik manajemen persediaan. 

Penerapan sistem Enterprise Resource Planning (ERP), Internet of Things 

(IoT), serta big data analytics memungkinkan perusahaan untuk melakukan 
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pemantauan persediaan secara real time, meningkatkan akurasi perencanaan, 

dan mengoptimalkan rantai pasok (supply chain) secara keseluruhan (Kamble, 

Gunasekaran, & Sharma, 2022). Digitalisasi ini juga mendukung konsep Just 

in Time (JIT), di mana persediaan dipertahankan pada tingkat minimum tanpa 

mengganggu kelancaran operasi. 

Selain aspek teknologi, faktor manusia dan kebijakan manajerial juga 

berpengaruh terhadap keberhasilan pengelolaan persediaan. Pengambilan 

keputusan terkait jumlah pemesanan optimal (Economic Order 

Quantity/EOQ), titik pemesanan ulang (reorder point), serta frekuensi 

pembelian memerlukan analisis yang komprehensif berdasarkan data 

permintaan, waktu pengiriman, dan biaya logistik (Jacobs & Chase, 2021). 

Integrasi antara perencanaan, pengawasan, dan evaluasi kinerja persediaan 

menjadi bagian penting dari strategi manajemen operasi yang efektif. 

Dengan demikian, manajemen persediaan bukan hanya sekadar aktivitas 

administratif dalam mencatat keluar-masuknya barang, tetapi merupakan 

bagian integral dari strategi perusahaan untuk mencapai efisiensi, daya saing, 

dan keberlanjutan bisnis. Studi yang mendalam tentang manajemen 

persediaan menjadi penting bagi akademisi dan praktisi untuk memahami 

dinamika rantai pasok global, mengantisipasi ketidakpastian pasar, serta 

memanfaatkan teknologi digital dalam pengambilan keputusan yang berbasis 

data. 

 

 

B. KONSEP DASAR MANAJEMEN PERSEDIAAN 

1. Pengertian persediaan dan manajemen persediaan 

Manajemen persediaan (inventory management) merupakan salah 

satu aspek penting dalam manajemen operasi dan rantai pasok yang 

berperan dalam menjamin ketersediaan barang untuk mendukung proses 

produksi maupun pemenuhan kebutuhan pelanggan. Persediaan sendiri 

dapat diartikan sebagai sejumlah barang atau bahan yang disimpan oleh 

perusahaan untuk digunakan atau dijual di masa mendatang. Menurut 

Heizer, Render, dan Munson (2023), persediaan adalah sumber daya yang 

dimiliki oleh organisasi dalam bentuk bahan mentah, barang setengah 

jadi, maupun barang jadi yang bertujuan untuk mengantisipasi permintaan 

di masa mendatang. 
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A. PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis di Indonesia semakin ketat seiring dengan 

meningkatnya globalisasi dan perkembangan teknologi. Perusahaan dituntut 

untuk mampu mengelola biaya secara efisien serta menyajikan informasi 

keuangan yang akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. Ketidaktepatan 

dalam perhitungan biaya sering kali menyebabkan kesalahan strategis, seperti 

salah menetapkan harga jual, tidak tepat dalam menentukan volume produksi, 

hingga menurunnya tingkat laba perusahaan. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

sistem akuntansi biaya, terutama dalam penentuan biaya variabel, memiliki 

peran yang sangat penting dalam menjaga stabilitas dan daya saing 

perusahaan. 

Penentuan biaya variabel yang tepat sangat krusial dalam sistem akuntansi 

manajemen karena biaya ini berubah sesuai tingkat aktivitas produksi atau 

penjualan. Klasifikasi biaya yang tidak akurat dapat menyebabkan distorsi 

laporan keuangan, menghambat analisis biaya-volume-laba, dan 

menghasilkan keputusan manajerial yang keliru, seperti penetapan harga jual 

yang tidak sesuai dengan biaya aktual (Fa’izi et al., 2025). Penelitian pada 

perusahaan manufaktur di Indonesia menunjukkan bahwa klasifikasi biaya 

yang benar sangat berperan dalam perencanaan anggaran, analisis biaya-

volume-laba, dan penentuan harga jual. Namun, ditemukan masalah 

konsistensi dalam klasifikasi biaya yang berdampak pada akurasi data 

manajemen (Fa’izi et al., 2025). Studi lain menegaskan bahwa biaya produksi, 

terutama biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap laba bersih perusahaan, sedangkan biaya overhead pabrik 

tidak selalu berdampak signifikan (Alisa et al., 2024; Febrianti et al., 2024; 

Prihatni & Ulupui, 2025). Pada industri tekstil dan garmen, ketidakmampuan 

memisahkan biaya tetap dan variabel menyebabkan kerugian saat permintaan 

menurun karena biaya tetap tidak tertutupi (Alisa et al., 2024) 

Pelaporan segmen memiliki peran penting dalam memberikan informasi 

mengenai kinerja keuangan masing-masing bagian atau divisi dalam 

perusahaan. Banyak perusahaan besar di Indonesia telah menerapkan 

pelaporan segmen sesuai dengan PSAK 5 tentang Segmen Operasi, seperti PT 

Unilever Indonesia Tbk. dan PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Laporan 

keuangan mereka membedakan kinerja berdasarkan jenis produk atau lini 

usaha, misalnya makanan olahan, minuman, dan bahan baku pertanian. 

Namun, masih banyak perusahaan lain yang belum sepenuhnya memisahkan 

informasi segmen secara transparan. Kasus pada beberapa Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) menunjukkan bahwa pelaporan kinerja antarunit sering kali 

tidak disajikan secara rinci, sehingga manajemen kesulitan menilai segmen 

mana yang sebenarnya memberikan kontribusi laba paling besar atau justru 

menjadi beban keuangan perusahaan. 

Pelaporan segmen memberikan informasi penting bagi manajemen dan 

pemangku kepentingan untuk menilai kinerja, merencanakan investasi, 

ekspansi, atau restrukturisasi secara faktual, bukan hanya berdasarkan asumsi 

(Atika et al., 2022; Putrie et al., 2025; Suthar, 2023). Informasi segmen yang 

transparan membantu mengurangi asimetri informasi, meningkatkan 

kepercayaan investor, dan memperbaiki akurasi analisis kinerja Perusahaan, 

anpa pelaporan segmen yang memadai, keputusan strategis cenderung tidak 

tepat sasaran dan berisiko menimbulkan pemborosan sumber daya (Attaullah 

et al., 2025). Ketidakjelasan pelaporan segmen dapat menyebabkan salah 

alokasi sumber daya, menurunkan efisiensi, dan menghambat adaptasi 

perusahaan terhadap dinamika pasar (Atika et al., 2022; Attaullah et al., 2025; 

Chinhayu & Saiful, 2023). 

Ketiadaan pelaporan segmen yang jelas dapat menyebabkan pengambilan 

keputusan yang salah. Ketika manajemen tidak memiliki data segmentasi 

yang akurat, kebijakan investasi, ekspansi, atau restrukturisasi sering kali 

dilakukan berdasarkan asumsi, bukan analisis faktual. Hal ini berpotensi 

menimbulkan pemborosan sumber daya dan menurunkan efisiensi operasional 

perusahaan. Dalam konteks ekonomi Indonesia yang dinamis dan kompetitif, 
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A. PENDAHULUAN 

1. Pentingnya Penilaian Kinerja dalam Organisasi Terdesentralisasi 

Penilaian kinerja merupakan proses evaluasi sistematis terhadap 

pencapaian suatu divisi, unit bisnis, atau manajer dalam mencapai tujuan 

strategis perusahaan. Dalam organisasi yang menerapkan struktur 

desentralisasi, di mana wewenang pengambilan keputusan didistribusikan 

ke berbagai tingkat manajemen, penilaian kinerja menjadi alat penting 

untuk memastikan bahwa setiap unit bisnis berkontribusi secara optimal 

terhadap kesuksesan keseluruhan perusahaan (Garrison et al., 2012). 

Penilaian kinerja tidak hanya berfokus pada aspek keuangan, seperti laba 

atau pengembalian investasi (Return on Investment, ROI), tetapi juga 

mencakup indikator operasional dan strategis. Menurut Anthony dan 

Govindarajan (2007), sistem penilaian kinerja yang efektif harus mampu: 

a. Memberikan umpan balik yang jelas kepada manajer tentang seberapa 

baik mereka mengelola sumber daya. 

b. Mendorong keputusan yang selaras dengan tujuan strategis 

perusahaan. 

c. Mengurangi konflik kepentingan (agency problem) antara pemilik 

perusahaan dan manajer. 

Dalam konteks desentralisasi, penilaian kinerja memainkan peran ganda: 

a. Sebagai Alat Pengendalian: Memungkinkan manajemen puncak 

untuk memantau dan mengevaluasi kinerja setiap divisi, memastikan 

bahwa sumber daya digunakan secara efisien dan efektif. 
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b. Sebagai Alat Motivasi: Dengan menghubungkan hasil penilaian 

kinerja dengan sistem imbalan (seperti bonus atau promosi), 

perusahaan dapat mendorong manajer untuk mengambil keputusan 

yang mendukung tujuan jangka panjang perusahaan. 

Contohnya, perusahaan multinasional seperti Unilever menggunakan 

sistem penilaian kinerja yang komprehensif untuk memastikan bahwa 

setiap divisi di berbagai negara berkontribusi secara optimal terhadap 

tujuan global perusahaan (Drury, 2018). 

2. Mengapa Penting Menetapkan Harga Transfer yang Adil? 

Harga transfer adalah harga yang dikenakan untuk transfer barang 

atau jasa antardivisi dalam satu perusahaan. Penetapan harga transfer yang 

adil penting untuk: 

a. Memastikan goal congruence: Keselarasan tujuan antardivisi 

sehingga keputusan yang diambil oleh manajer divisi tidak merugikan 

perusahaan secara keseluruhan (Hansen & Mowen, 2007). 

b. Mendukung evaluasi kinerja: Harga transfer yang tidak adil dapat 

mendistorsi laba divisi, yang pada gilirannya memengaruhi penilaian 

kinerja manajer. 

c. Mematuhi regulasi perpajakan: Perusahaan multinasional harus 

mematuhi prinsip arm’s length dari OECD (2022) untuk menghindari 

masalah perpajakan. 

Contohnya, perusahaan seperti Apple dan Starbucks pernah menghadapi 

kontroversi terkait harga transfer yang dianggap tidak adil, yang 

berdampak pada pajak yang dibayarkan di berbagai yurisdiksi (Drury, 

2018). 

3. Hubungan antara Penilaian Kinerja dan Harga Transfer 

Penilaian kinerja dan harga transfer saling terkait erat dalam 

organisasi terdesentralisasi. Harga transfer yang tidak tepat dapat 

mendistorsi ukuran kinerja seperti ROI dan Residual Income (RI), yang 

pada akhirnya memengaruhi evaluasi kinerja manajer dan keputusan 

investasi (Garrison et al., 2012). Misalnya, jika harga transfer ditetapkan 

terlalu tinggi, divisi pembeli akan menunjukkan laba yang lebih rendah, 

sementara divisi penjual akan menunjukkan laba yang lebih tinggi. Hal ini 

dapat menyebabkan: 
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A. PENDAHULUAN 

Perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks—ditandai oleh 

digitalisasi, globalisasi, dan intensitas persaingan—menuntut perusahaan 

mengembangkan sistem pengukuran kinerja yang komprehensif. Sistem 

pengukuran tradisional yang hanya berorientasi pada keuangan yang bersifat 

merepresentasikan hasil masa lalu, dianggap kurang mampu mencerminkan 

kapabilitas organisasi dalam menciptakan nilai di masa depan (Norton & 

Kaplan, 2018). Pada era globalisasi, perusahaan-perusahaan dituntut untuk 

menata ulang strategi secara berkelanjutan dengan mengevaluasi kapabilitas 

internal dalam menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat (Erwin & 

Prabowo, 2015).  

Balanced Scorecard (BSC), yang diperkenalkan oleh Kaplan dan Norton 

(1992, 1996), menawarkan pendekatan strategis yang menyeimbangkan 

ukuran kinerja keuangan dan non-keuangan. Balanced Scorecard  tidak hanya 

menjadi alat pengukuran, tetapi juga sebagai sistem manajemen strategis yang 

menyelaraskan strategi organisasi dengan aktivitas operasional, perilaku 

karyawan, serta alokasi sumber daya. Dalam perspektif manajemen akuntansi, 

Balanced Scorecard merupakan instrumen penting untuk memastikan 

akuntabilitas, efektivitas strategi, dan pengendalian manajemen (Bataineh et 

al., 2019). Metode Balanced Scorecard menjadi krusial sebagai sebuah sistem 

manajemen yang dapat memberikan pengukuran, dan pengendalian 

komprehensif bagi manajer mengenai performa bisnis (Irawan & Zaki, 2022) 

dan memungkinkan perusahaan untuk menyeimbangkan pengukuran finansial 

dan non-finansial, serta secara efektif menyelaraskan tujuan strategis dengan 

tujuan keuangan, guna memperbarui sistem manajemen tradisional, agar 
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adaptif terhadap turbulensi lingkungan bisnis yang kontemporer (Wijaya & 

Irwantob, 2020). Sejalan dengan itu, lingkungan bisnis yang dinamis dan 

krisis ekonomi yang berulang telah mendorong para akademisi dan 

profesional untuk mengadvokasi peningkatan tata kelola perusahaan, terutama 

dalam dimensi disiplin dan kinerja, dengan pendekatan pengukuran kinerja 

yang lebih holistik (Chandra, 2023). Dalam konteks ini, Balanced Scorecard 

menyediakan kerangka kerja multidimensional yang mengintegrasikan 

berbagai metrik kinerja, untuk menyajikan pandangan komprehensif tentang 

kesehatan organisasi dan memandu tindakan strategis dalam menghadapi 

lingkungan bisnis yang semakin volatil, tidak pasti, dan kompleks (A. Kumar 

et al., 2023; J. Kumar et al., 2022; S. Kumar et al., 2024). Pendekatan ini 

sangat penting bagi perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya dan 

beradaptasi dengan kondisi bisnis yang terus berubah, dengan 

mengidentifikasi strategi-strategi baru yang selaras dengan visi dan misi 

organisasi secara integratif dan komprehensif (Ayu et al., 2018).  

 

 

B. KONSEP BALANCED SCORE CARD (BSC) 

Balanced Scorecard adalah sebuah kerangka kerja manajemen strategis 

yang mengintegrasikan berbagai metrik kinerja dari perspektif finansial dan 

non-finansial, memfasilitasi translasi visi dan strategi organisasi menjadi 

serangkaian tujuan dan pengukuran yang terdefinisi dengan baik (Ayu et al., 

2018). Konsep ini secara fundamental membedakan diri dari pendekatan 

pengukuran kinerja klasik yang cenderung berfokus pada indikator keuangan 

saja, dengan menambahkan dimensi pelanggan, proses internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan (Sukirno, 2017). Hal ini memungkinkan suatu 

organisasi untuk memperoleh gambaran kinerja yang lebih menyeluruh, tidak 

hanya dari sisi keuntungan jangka pendek, tetapi juga faktor-faktor pendorong 

pertumbuhan berkelanjutan (Irnawati et al., 2021). Pendekatan komprehensif 

ini memastikan bahwa perusahaan tidak hanya berfokus pada hasil finansial 

sesaat, melainkan juga pada aspek-aspek esensial yang menopang daya saing 

jangka panjang dan inovasi yang berkelanjutan (Munir et al., 2025). Dengan 

demikian, Balanced Scorecard adalah sistem manajemen strategis yang 

mendefinisikan akuntansi pertanggungjawaban berbasis strategi, 

menerjemahkan misi dan strategi organisasi ke dalam tujuan operasional dan 

ukuran kinerja dengan empat perspektif yang terintegratif yaitu: keuangan, 
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